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Kaum perempuan adalah tiang negara, apabila mereka kuat maka negara akan kokoh. Demikian 
sebaliknya pabila mereka lemah maka negara juga akan runtuh. Kaum perempuan adalah mitra 
kerja pria yang sangat potensial dan strategis untuk meningkatkan kualitas kesejahteran hidup, 
Untuk itu kaum perempua khususnya mahasiswi prodi PNF harus segera diberdayakan dengan 
pendidikan enterpreuner agar mereka dapat menciptakan lapangan kerja secara mandiri.  Untuk 
mencapai tujuan itu aspek-aspek materi pemberdayaan bagi mereka antara lain materi tentang: 1) 
Merubah pola pikir, sikap  dan prilaku  menjadi enterpreuner; 2) Membedah berbagai bidang  
usaha yang mencakup aspek-aspek kehidupan serta mengetahui jurus- jurus awal menjadi 
pengusaha; 3) Cara-cara mendirikan  usaha; 4) Bentuk-bentuk organisasi uasaha; 5) Pahamaman 
hal-hal dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha; 6) Cara-cara yang dilakukan untuk 
memperoleh modal dan mengajukan pinjaman; 7) Pemahaman dengan pengelolaan SDM 
organisasi suatu usaha; 8) Pasar dan strategi pemasaran; 9) Penyusunan laporan keuangan; 10) 
Analisis kelayakan suatu saha; 11) Konsep pesaing usaha; 12 Konsep custumor service; 13) 
Etika berwirausaha; 14)  Mempelajari cara melakukan perlindungan usaha; 15) Pengkajian  
dampak pemberdayaan kaum perempuan hingga menjadi sukses menjadi enterpreuner sukses 
dan  kontribusinya dalam menghadapi tantangan Bonus Demograpi 2045. 
Key Words:   Pemberdayaan Kaum Perempuan,  Pembelajaran Kewirausahaan,  
Kesejahteraan  Hidup. 
 
A.   PENDAHULUAN 
          Mustahil kemakmuran masyarakat Indonesia segera terwujud secara merata tanpa upaya 
meningkatkan jumlah/ porsentase  enterpreuner  handal di negeri tercinta ini. Nowadasy and 
future prosperity belongs to those who successfully become independent and dependable 
coopeative enterpreuner (Muhammad Ilham Abdullah, 2010). 
         Salah satu sasaran dan tujuan pembangunan di negeri ini adalah mengurangi pengangguran 
dan pengentasan kemiskinan. Pengangguran dan kemiskinan memang merupakan masalah 
pembangunan diberbagai bidang yang mencakup banyak segi. Karena pengangguran dan 
kemiskinan adalah bagian dari masalah-masalah yang lebih besar yang harus diatasi dengan 
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sungguh-sungguh. Pengangguran dan kemiskinan adalah masalah nasional dan tidak dapat 
diselesaikan  hanya oleh pemerintah sendiri melalui kebijakan-kebijakan  pembangunannya saja, 
tetapi juga harus menjadi tanggung jawab bersama segenap pakar dan pelaku di bidang ekonomi, 
pendidikan baik formal, informal maupun non-formal serta  masyarakat secara keseluruhan.   
         Meskipun telah banyak kebijakan dan aksi untuk menurunkan angka pengangguran dan 
kemiskinan yang telah dilakukan pemerintah dan masyarakat, namun ke dua hal tersebut hingga 
saat ini masih merupakan masalah besar  bangsa Indonesia yang belum terpecahkan secara 
tuntas. Berita Resmi Statistik tentang Profil Kemiskinan di Indonesia Maret 2016 diterbitkan 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tanggal 18 Juli 2016 bahwa jumlah penduduk miskin di 
Indonesia mencapai 28,01 juta jiwa atau sebesar 10,86 persen dari total jumlah penduduk 
Indonesia. Sementara jumlah pengangguran tercatat sebanyak 7,01 juta orang, hanya berkurang 
10 ribu orang dibandingkan Februari 2016. 
          Faktor-faktor penyebab terjadinya pengangguran di Indonesia  antara lain: Pertama, 
jumlah pencari kerja lebih besar dari jumlah peluang kerja yang tersedia. Dengan terbatasnya 
lapangan kerja dan tidak dibarengi dengan kemampuan masyarakat untuk membuka lapangan 
kerja sendiri secara mandiri adalah salah satu bentuk permasalahan ketimpangan. Hal itu tentu 
dikarenakan lemahnya motivasi dan kemampuan  masyarakat berwirausaha untuk membuka 
lapangan kerja. Kedua, Lemahnya kemauan dan kemampuan untuk membuka lapangan kerja.  
yang sudah pasti dikarenakan rendahnya taraf dan kualitas pendidikan baik formal maupun 
nonformal, dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan  ber-enterpreuneur  sebagai kausa 
frima penyebabnya; Ketiga, kesenjangan antara kompetensi pencari kerja dengan kompetensi 
yang dibutuhkan oleh pasar kerja tidak seimbang; Keempat, masih adanya anak putus sekolah 
dan tidak terserap dunia kerja karena tidak memiliki keterampilan memadai (unskilled labour); 
Kelima, terjadinya pemutusan hubugan kerja (PHK) karena krisis global; Keenam, 
keterisolasian, Ketujuh, rendahnya derajat kesehatan masyarakat; Kedelapan, praktek nepotisme, 
kolusi dan korupsi (KKN) yang masih merajalela di mana-mana  akibatnya pemilikan sumber 
daya  yang tidak merata dan kemampuan masyarakat yang tidak seimbang,  serta kepemilikan  
kesempatan dalam berusaha dan memperoleh pendapatan akan menyebabkan terjadinya 
ketimpangan dan hasil pembangunan yang tidak merata. Ketimpangan ini pada gilirannya 
menyebabkan perolehan pendapatan tidak seimbang, dan selanjutnya menimbulkan struktur 
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masyarakat yang tidak kondusif, dan akibatnya banyak muncul pengangguran;  Kesembilan, 
kemiskinan kultural mengacu pada sikap seseorang atau masyarakat yang disebabkan oleh gaya 
hidup, kebiasaan hidup, dan budayanya. Mereka sudah merasa berkecukupan sehingga tidak lagi 
merasa kekurangan. Kelompok ini tidak mudah diajak berpartisipasi dalam kegiatan 
pembangunan, tidak besremangat dan tidak bergairah untuk memperbaiki taraf kehidupannya 
sehingga menyebabkan pendapatan mereka rendah; Kesepuluh, ketertinggalan kaum perempuan 
di berbagai aspek kehidupan antara lain: tertinggal di bidang pendidikan, ekonomi, politik, 
pemerintahan dan lain-lain sehingga turut menambah pembengkakan jumlah angka 
pengangguran di Indonesia.  
 
B. PEMBAHASAN 
1.  Setidak –tidakya  ada 8 alasan alasan yang mendasarinya sehingga kaum  
      perempuan perlu diberi pemberdayaan kewirausahaan : 
a. Kaum perempuan memiliki banyak sisi kelemahan, keterbatasan dan kendala: 
b. Kaum perempuan dikarunai  usia lebih panjang dibandingkan kaum pria sehingga sering 
kita jumpai janda yang ditinggal mati suami tidak sedikit jumlahnya; 
c. Kaum perempuan pelu diberi tambahan kesibukan yang produktif, agar dapat terhindar  
dari kegiatan – negatif seperti kesenangan bergibah dengan sesama kaum perempuan; 
d.  Kaum perempuan yang pemenuhan ekonominya hanya bergantung  pada suami dalam 
rumah tangga sering menjadi korban kekerasan akibatkesewenangan kaum pria sebagai 
suami yang  tempramentalan menganggp remeh isterinya; 
e. Kebutuhan hidup di era moderen ini semakin meningkat  dan mahal, dan   sering 
dijumpaitidak dapat diimbangi dengan besaran penghasilan kaum suami, sehingga  isteri 
perlu turun; tangan membantu bekerjamenambah pendapatankeluarga untuk mencukupi 
kebutuhan hidup tersebutf; 
f. Kaum perempuan banyak yang menjadi janda  berjuang memenuhi segala kebutuhan 
anak-anaknya terutama kebutuhan pendidikan. Bagi yang rendah life skillnya, kerja 
keras yang dilakukannya tidak setimpal dengan penghasilan yang diterima; 
g. Kaum perempuan lebih rendah tingkat partisipasinya dalam dunia kerja dibandingkan 
dengan  kaum laki-laki; 
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h. Kaum perempuan banyak yang harus menjadi TKI di luar negeri untuk mencari nafkah 
dengan harus meniggalkan keluarga terutama anak- anak mereka yang masih sangat  
butuh pendidikan dan perhatian dari ibunya sebagai pendidik utama dalam keluarga. 
Yang lebih miris lagi, banyak di antara mereka menjadi korban pelecehan, penyiksaan 
dan pembunuhan oleh majikan yang sadis. 
2. Masalah dan Akibat Kertertinggalan Kaum Perempuan  di Indonesia 
           Masalah ketertinggalan kaum perempuan di bidang pendidikan dapat dilihat pada data 
dari BPPS tahun 2006 di mana lama sekolah perempuan lebih pendek dari pada kaum laki-laki. 
Demikian halnya dengan masalah melek aksara, penduduk dewasa laki-laki sudah mencapai 94,6 
% sementara pada penduduk perempuan baru mencapai 88,4 %. Kaum perempuan  yang rendah 
keaksaraannya otomatis akan rendah pula budaya baca yang dimiliki, dengan demikian 
kemampuan untuk mengakses dan membuka lapangan kerja pun rendah, karena tidak memeiliki  
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk dijual.   Ketertinggalan  di bidang ekonomi, 
kontribusi perempuan juga jauh tertinggal dibanding dengan kaum laki-laki. Data tahun 2016 
mengungkapkan bahwa tingkat partisipasi  angkatan kerja perempuan hanya mencapai 49,5 % 
sementara  tingkat  partisipasi penduduk laki-laki 11,83%. Tidak mengherankan kalau  
pendapatan perkapita penduduk perempuan  pada tahun 2004 misalnya baru sekitar US$ 2.200, 
sedangkan pendapatan laki-laki sudah meningkat  sekitar US $ 5.000,-          
          Di bidang politik, terbukti hasil pemilu  masih 2013 menunjukkan rendahnya keterwakilan 
perempuan di lembaga legeslatif pusat, yaitu 11,6 %.    Keadaan yang memperihatinkan tersebut 
belum memenuhi tuntutan UU N0. 12 tahun 2003 yang mengamanahkan minimal 30 %  
keterwakilan perempuan  lembaga legeslatif baik di pusat maupun di daerah 30 %.    Rendahnya 
angka partisipasi di berbagai aspek kehidupan khususnya di bidang ekonomi, membuat kaum 
perempuan  menjadi rentan terhadap berbagai bentuk eksploitasi ekonomi, pelecehan, 
pemerkosaan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan berbagai bentuk kekerasan lain. 
Krisis ekonomi semakin mendesak perempuan miskin untuk mengambil peluang kerja yang sarat 
penganiayaan dan pelecehan. Di lingkungan domestik, para isteri yang mempunyai kepala 
keluarga yang mengalami stress akibat beban ekonomi juga rentan terhadap kekerasan fisik 
maupun psikis.  
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           Pengakuan Ita F Nadia juga dari Komnas Perempuan, bahwa di daerah industri yang 
berorientasi ekspor pernah dijumpai para pekerja perempuan diberi suntikan yang katanya adalah 
vitamin atau untuk anti tetanus. Padahal, sebenarnya isi suntikan adalah suntikan hormon yang 
bertujuan untuk menghambat menstruasi selama enam bulan dan kuat berdiri selama  12 jam 
setiap hari. Setelah masa enam bulan lewat, muncul akibat samping pemakain hormon tersebut 
yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan akhirnya perempuan buruh itu dipecat. 
          Para perempuan ini akhirnya menjadi rentan terhadap berbagai bentuk eksploitasi 
ekonomi, pelecehan, dan kekerasan seksual. Krisis ekonomi semakin mendesak perempuan 
miskin untuk mengambil peluang kerja yang sarat penganiayaan dan pelecehan. Di lingkungan 
domestik, para isteri yang mempunyai kepala keluarga yang mengalami stres akibat beban 
ekonom juga rentan terhadap kekerasan fisik maupun psikis. 
           Paparan fenomena buruk yang sangat menyedihkan dan merugikan kaum perempuan, 
yang pada gilirannya diyakini akan berdampak negatif terhadap berbagai aspek kehidupan baik 
di lingkungan keluarga dalam sekop kecil maupun terhadap masyarakat secara lebih luas. Kaum 
perempuan seharusnya dihormati, dilindungi dan diberdayakan, sebab kaum perempuan adalah 
tiang negara yang memiliki potensi dan kemampuan yang terkadang tidak dimiliki oleh kaum 
laki-laki. Kaum perempuan adalah mitra kerja laki-laki, karena itu apabila kaum perempuan 
didzolimi dan diperdaya, maka baik secara langsung maupun tidak langsung akan merugikan 
kaum laki-laki itu sendiri dan berdampak negative terhadap  berbagai aspek kehidupan secara 
lebih luas sebagai penyebab munculnya berbagai permasalahan baru di mana-nana. Sebaliknya 
apabila kaum perempuan dihargai, dihormati dan diberdayakan maka  segala potensi dan 
kelebihan kaum perempuan dapat didayagunakan  untuk peningkatan kesejahteraan keluarga 
yang merupakan bagian sasaran penting  pembangunan nasional.   
         Dari gambaran permasalahan yang sangat menyayat hati tersebut  tentu perlu  penanganan 
yang komprehensif sebagai solusinya. Salah satu bentuk penanganan yang strategis adalah  
dengan pemberdayaan perempuan di bidang pendidikan dan ekonomi. Mengapa pendidikan dan 
ekonomi? Jawabannya adalah kedua variable pendidikan dan ekonomi sangat integrated dan  
saling mempengaruhi. Semakin tinggi derajat dan kualitas pendidikan kaum perempuan akan 
mempengaruhi kesejahteraan hidup dirinya. Demikian sebaliknya, perempuan yang telah 
sejahtera ekonominya akan berbalik mempengaruhi penigkatkan derajat dan kualitas pendidikan 
diri perempuan itu sendiri. Selanjutnya perempuan yang tinggi derajat pendidikan dan 
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ekonominya pada gilirannya akan  berdampak terhadap kesejahteraan keluarga dan masyarakat 
secara lebih luas. Terbukti banyak perempuan Indonesia sangat sukses dalam berwirausaha dan 
mereka memberi kontribusi positif dalam bentuk  membuka lapangan kerja bagi pencari kerja 
sehingga angka pengangguran dapat diminimalisir.  
         Dengan meningkatnya derajat  kualitas pendidikan dan ekonomi perempuan juga akan 
memperkecil gap kesetaraan antara kaum laki-laki dengan kaum perempuan. Hal ini sesuai 
dengan Konefrensi Wanita ke IV tingkat internasional  di Beijing pada tahun 1995. Hasil 
konefrensi tersebut dicapai kemupakatan  bahwa harus ada upaya bersama yang dilakukan untuk 
memperkecil kesenjangan antara kaum pria dan kaum perempuan.  Memperkecil kesenjangan 
adalah langkah jitu untuk mengentaskan kemiskinan karena disadari bahwa kesenjangan antara 
kaum pria dan perempuan merupakan salah satu penyebab ketimpangan sosial yang mengarah 
pada pemunculan pengangguran, kemudian kemiskinan.   
          Pendidikan yang dapat segera memperbaiki kesejahteraan perempuan adalah melalui 
pembelajaran kewirausahaan yang berbasis kebutuhan dan potensi lokal. Kewirausahaan yang 
berbasis potensi lokal terbukti  efektif  dapat mendongkrak naik  kesejahteraan perempuan.  
Banyak fakta ditemukan bahwa perempuan Indonesia yang menggeluti  kegiatan kewirausahaan 
yang berbasis potensi lokal dan  dilakukan dengan sungguh-sungguh, terbukti dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup diri, keluarga dan masyarakat secara lebih luas.  Salah satu 
contoh yang dapat diangkat dalam paparan ini adalah seorang putri Jawa benama Susi Pudjiastuti 
telah berhasil menjadi salah satu perempuan pengusaha paling sukses di propinsi Jawa Barat 
karena awal usahanya berbasis lokal yaitu menjadi pedagang ikan laut di Pangandaraan yang 
memang terkenal sebagai daerah penghasil ikan di propinsi Jawa Barat. Kemudian usaha beliau 
akhirnya berkembang lebih besar hingga mengekspor ke manca negara. Selain pengekspor ikan 
laut, beliau juga telah berhasil  memiliki pesawat terbang jenis Cessna sebanyak 37 unit untuk 
disewakan kepada pengusaha dan pemerintah.  
          Di masa lalu, Ibu Susi Pudjiastuti  pernah drop out di kelas II Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Pangandaran. Kejadian pahit itu bukan menjadi batu sandung untuk mencapai impiannya, 
bahkan ia jadikan pemacu untuk mencapai cita-citanya. Berkat keinginan dan motivasinya yang 
tinggi ditambah dengan ketabahan dan keuletan serta naluri bisnisnya yang kuat untuk memilih 
kegiatan kewirausahaan yang berbasis kebutuhan dan potensi lokal yaitu perdagangan ikan laut 
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yang kemudian usaha  rental jasa penerbangan, berbagai rintangan dan cobaan berat dapat 
dilewatinya hingga mencapai kesuksesan yang gemilang. Suatu prestasi yang patut ditiru dan 
diacungkan jempol.  
           Selain ibu Susi Pudjiastuti perempuan Indonesia yang sukses berwirausaha di bidang 
ekspor biota laut dan jasa penerbangan, juga ada Ibu Sri Hartini pengusaha Manisan Terong dari 
Bengkulu; Ibu Dr. Martha Tilaar pengusaha beskala dunia yang bergerak di bidang kecantikan 
perempuan; Ibu Dewi Motik Pramono perempuan peengusaha terkemuka di Indonesia yang 
sukses di berbagai bidang khususnya di bidang kewirausahaan yang kini menjabat sebagai ketua 
KOWANI periode 2009-2014; Ibu Christine Hakim pengusaha makanan kripik Sanjai dari 
Padang Sumatera Barat;  Ibu Iin Johariah pengusaha tas di Jakarta. Mereka itu adalah beberapa 
contoh perempuan Indonesia yang telah terbukti sangat sukses di bidang ekonomi dan berhasil 
membuka pintu lapangan kerja yang luas bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi 
pembengkakan jumlah angka pengangguran di Indonesia. 
         Dari realitas keberhasilan perempuan pengusaha Indonesia seperti dipaparkan sebelumnya 
perlu dilakukan studi kualitatif berbagai aspek secara lebih mendalam untuk melihat faktor-
faktor yang berkontribusi dan kiat-kiat yang dilakukan hingga mereka menjadi sukses dalam 
berwirausaha. Dari hasil kajian yang dilakukan nantinya dapat dipetik berbagai hal penting untuk 
dijadikan contoh teladan dan pelajaran berharga serta dapat menjadi sumber inspirasi yang 
memotivasi, mendidik serta memberdayakan  kaum perempuan lain, khususnya perempuan yang 
tingkat kesejahteraan sosial ekonominya maasih tertinggal. 
          Aspek-aspek yang perlu dikaji antara lain: 1) Potensi penunjang dan kendala yang 
dihadapi kaum perempuan dalam berewirausha; 2) Aspek ajaran agama sebagai pelindung dan 
pendukung bagi kaum perempuan dalam berwirausaha; 3) Fungsi dan kontribusi organisasi-
organisasi wanita KOWANI dan IWAPI dalam mendukung kaum perempuan untuk sukses 
dalam berwirausaha; 4)  Gambaran keberhasilan yang dicapai perempuan pengusaha Indonesia; 
5)  Bentuk awal usaha para perempuan pengusaha sukses;  6)  Bentuk sikap mental yang dimiliki 
para perempuan pengusaha sukses; 7)  Kiat-kiat yang dilakukan para perempuan pengusaha  
dalam berjuang mengatasi berbagai tantangan  hingga meraih kesuksesan dalam berwirausaha; 8) 
Kelemahan-kelemahan yang dimiliki sebagai faktor penyebab/kendala kegagalan atau 
kelambatan perkembangan usaha yang dilakukan perempuan pengusaha pada umumnya; 9) 
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Berbagai ragam bentuk usaha yang dapat dijadikan acuan dan peluang usaha bagi kaum 
perempuan; 10) Cara pembuatan beberapa produk makanan yang dinilai layak dan prospek untuk 
dijadikan usaha bagi perempuan pengusaha pemula. 
        Adapun kegunaan kegiatan pengkajian antara lain: 1) Meningkatkan mutu pelaksanaan 
kegiatan pertemuan kaum perempuan khususnya kegiatan arisan dengan pembelajaran 
kewirausahaan guna peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi keluarga;   2) Meningkatkan 
mutu pelaksanaan kegiatan-kegiatan inovatif di lingkungan prodi pendidikan nonformal FKIP 
UNIB, sehingga berdampak pada perubahan kehidupan para dosen dan mahasiswa PNF yang 
pada gilirannya akan memberdayakan masyarakat khususnya ibu-ibu sebagai warga belajar yang 
aktif dalam kegiatan pertemuan arisan; 3) Meningkatkan sinergi, kolaborasi, dan pembelajaran 
bersama antara Jurusan/Program Studi Pendidikan Luar  Sekolah   dengan   Direktorat   
Pendidikan   Masyarakat Ditjen PNFI,  Kemendiknas; 4) Menggali kekayaan dan potensi 
program pendidikan masyarakat melalui kajian kritis, berbagi pengalaman, studi banding dan 
telaah karya tulis (seperti: disertasi, tesis, skripsi, makalah ataupun laporan ilmiah sejenis 
lainnya) terkait baik melalui media cetak maupun elektronik;   5) Mendokumentasikan proses 
dan hasil kajian dalam bentuk buku bacaan yang dapat dijadikan inspirasi dan rujukan untuk 
melakukan sosialisasi dan advokasi kebijakan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
masyarakat khususnya mewujudkan budaya wira usaha di kalangan ibu-ibu/perempuan yang 
aktif dalam kegiatan arisan. 
3.  Potensi Penunjang Keberhasilan Perempuan dalam Berwirausaha.   
Mengkaji potensi yang dimiliki kaum perempuan dinilai sangat penting untuk dijadikan bahan 
acuan pertimbangan dalam rangka upaya pemberdayaan guna peningkatkan citra diri agar 
perlakuan diskriminatif terhadap kaum perempuan selama ini marak terjadi di mana-mana itu, 
dapat dikurangi sehingga pada akhirnya image buruk dapat berubah menjadi positif karena 
melihat kaum perempuan sebagai aset negara yang harus dilindungi dan diselamatkan sehingga 
kesejahteraan dan derajat mereka terangkat setara dengan kaum laki-laki.  
         Menurut Buchari Alma (2008) ada beberapa faktor  yang dapat menunjang  perkembangan 
kaum perempuan di Indonesia dalam bidang kewirausahaan: Pertama, Perempuan memang 
memiliki sentuhan khas yang berbeda dengan  pria. Sentuhan yang penuh perasaan dari dalam 
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hati. Kedua, Naluri kewanitaan yang bekerja lebih cermat, pandai mengantisipasi masa depan, 
menjaga keharmonisan, kerjasama dalam rumah tangga dapat diterapkan dalam kehidupan 
usaha; Ketiga, Mendidik anggota  keluarga agar berhasil dikemudian hari, dapat dikembangkan 
dalam personel manajemen perusahaan; Keempat, Faktor adat istiadat, contohnya di Bali dan 
Sumatera Barat, dimana wanita memegang peranan dalam mengatur ekonomi rumah tangga; 
Kelima, Lingkungan  kebutuhan  hidup seperti jahit menjahit, menyulam, membuat kue, aneka 
masakan, kosmetika, pakaian mendorong lahirnya wanita pengusaha yang mengembangkan 
komoditi tersebut; Keenam, Majunya dunia pendidikan wanita terutama di bidang 
Kewirausahaan sangat mendorong perkembangan wanita karir  membuka usaha sendiri dalam 
berbagai bidang usaha.    
         Faktor-faktor itulah kemungkinan besar yang berkontribusi dalam pencapaian kesuksesan 
kaum perempuan pada umumnya sehingga mereka lebih banyak muncul jadi pengusaha sukses. 
Sekitar 25-33 persen perusahaan swasta di dunia dimiliki atau dijalankan oleh seorang 
perempuan. Bank Dunia menilai perusahaan yang dimiliki oleh perempuan berkembang lebih 
cepat dibanding usaha yang dijalankan pria. “Salah satu keunggulan perempuan adalah memiliki 
kecenderungan mengelola uang dengan baik dan tidak korupsi,”  kata Menteri Perdagangan Meri 
Eka Pengestu. Pennulis yakin bahwa para pembaca sependapat dengan pernyataan Ibu Meri Eka 
bahwa pelaku korupsi di Indonesia jarang dijumpai dari kaum perempuan. Dari sederatan nama 
pelaku korupsi yang banyak diberitakan baik melalui berbagai media cetak maupun media 
elektronika adalah kaum laki-laki. 
         "Pada umur 13-18 tahun adalah masa pebisnis, dengan demikian perempuan akan bisa 
mengurangi angka kemiskinan,. Selanjutnya Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan 
mengatakan bahwa pemberdayaan sangat penting dalam hidup perempuan untuk mendapat 
haknya atas pendidikan dan akses pemberian pemberdayaan. Dari 46 juta usaha, kecil, dan 
menenengah (UMKM) yang diketahui sekitar 60 persen pengelolanya adalah kaum perempuan. 
Kemudian sekarang ini 80 % perempuan menggeluti  bidang retailing dan jasa pelayanan. 
          Selanjutnya dalam sebuah laporan perusahaan konsultan terkemuka dunia, Ernest & 
Young, di Amerika Serikat, jumlah perempuan yang memulai bisnis sendiri tercatat lebih banyak 
dua kali lipat dibanding pria. Berdasarkan riset dari Center for Women`s Business, perempuan di 
AS telah menciptakan lebih dari 23 juta pekerjaan atau sekitar 16 persen dari semua lapangan 
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kerjadi negara tersebut. Dengan jumlah yang cukup banyak itu, peran perempuan menjadi sangat 
penting karena fungsi peran mereka dalam peningkatan ketahanan ekonomi, karena mampu 
menciptakan lapangan kerja, menyediakan barang dan jasa dengan harga murah serta mengatasi 
masalah kemiskinan.  
          Perempuan di Indonesia memang dijumpai banyak berpotensi dalam berwirausaha, 
termasuk dalam bidang usaha yang hanya lazim dilakukan oleh kaum laki-laki. Seperti Ibu Hj. 
Rubiah Sardjono, meski beliau hanya sorang ibu rumah tangga, namun mampu mengelola usaha 
bengkel motor mulai dari nol dan kini sangat maju pesat. Terbukti usaha yang dikembangkannya 
dengan system Franchise di bawah brand “Motor X-Tra” itu kini telah memiliki 30 outlet di 
berbagai kota besar. Dari kemajuan usahanya yang sangat pesat itu berdampak positif terhadap 
kesejahteraan baik terhadap Ibu Hj. Rubiah Sadjono maupun terhadap masyarakat secara umum 
terutama bagi pencari kerja, karena Ia mampu membuka lapangan kerja  dan dapat meraup 
keuntungan yang sangat besar. 
         Masih dalam bisnis otomotif, ditemukan seorang perempuan bernama Amelia Chandra 
yang juga mampu meraih sukses secara gemilang dalam usaha yang sangat jarang  dilakukan 
oleh kaum perempuan pada umumnya yaitu  menjadi Direktur Pemasaran PT Astra-Daihatsu 
Motor. Jabatan yang mengelola dunia usaha otomotif ini diketahui umumnya hanya didominasi 
oleh kaum laki-laki. Dikatagorikan sukses dalam usaha yang biasanya digeluti kaum pria itu, 
karena kunci kejayaan pemasaran mobil-mobil Daihatsu seperti Grand Max, Xenia, Terios, 
hingga Luxio di Indonesia adalah Ibu Amelia Chandra. Dengan kata lain, Ibu Chandra  adalah 
otak dari keberhasilan marketing PT Astra-Daihatsu Motor. 
         Dari paparan cerita sukses kaum perempuan di atas dapat dipastikan oleh Svida 
Alisyahbana bahwa ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kesuksesan tersebut antara 
lain: (1) Dalam menjalankan usahanya, perempuan pengusaha mengelola usahanya dengan hati-
hati sehingga berpotensi untuk menjadi lebih besar; (2) Citra diri kaum perempuan dalam hal 
pengembalian kridit pinjaman di bank, mereka umumnya lebih baik dan lebih disiplin sehingga 
jarang terjadi penunggakan; (2) Sebagian besar perempuan pengusaha memulai bisnis mereka 
dengan hati, berdasarkan kesenangan atau minat pribadi, sehingga mudah menjadi besar. Oleh 
karena itu, perempuan merupakan potensi dan aset dalam pembangunan bangsa. 
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          Banyak perempuan pengusaha yang berbisnis bukan untuk memperkaya diri.   Dalam 
perjalanan bisnis mereka, baik secara alami dan dengan kesadaran penuh, berbagi, mencurahkan 
perhatian untuk sosial, maupun kemanusiaan, dan lingkungan. Selama ini ditemukan kebanyakan 
wanita pengusaha memulai bisnisnya dari kesenangan atau minat pribadi seperti hobi yang 
kemudian berkembang menjadi bisnis yang mantap. Ia melihat wanita muda dengan rentang usia 
25 sampai 40 tahun memiliki banyak kreatifitas untuk memulai usaha sesuai dengan minat 
mereka. Hal itu, menurut Svida bisa menjadi motor pemberdayaan wanita Indonesia.    
Selanjutnya Svida berkomentar bahwa bisnis atau usaha yang dapat berkembang bagi kaum 
perempuan, biasanya adalah yang dimulai dengan passion, yang dijalani dengan sepenuh hati.  
          Tidak sedikit jumlahnya perempuan pengusaha yang dalam perjalanan bisnisnya, secara 
alami, dan dengan kesadaran penuh untuk berbagi, mencurahkan perhatian dan tenaganya 
dengan luar biasa. Dua perempuan pengusaha sukses yang berbisnis dengan hati adalah Suzy 
Hutomo CEO The Body Shop Indonesia dan Susi Pudjiastuti sang Menteri Kelautan (pemilik 
pabrik pengolahan hasil laut dan maskapai Susi Air. Suzy Hutomo bersama suaminya merintis 
bisnis dari bawah dengan mengambil lisensi produk kosmetik dan perawatan tubuh asal Inggris 
yang ramah lingkungan. Kini ia membangun kerajaan bisnis sendiri dengan membuka 52 gerai 
kosmetik, lima department store, enam restoran dan satu semi wara laba super market makanan 
sehat. Kemudian tak hanya piawai berbisnis, Suzy Pudjiastuti pemenang Jakarta Green offairs 
2009 adalah pengusaha yang juga berkomitmen tinggi terhadap lingkungan.  Sebagai Board 
Member Green Peace Asia Tenggara dan Advisor Climate Project Indonesia,  
          Di Indonesia, komunitas perempuan wirausaha jumlahnya meningkat pesat, setidaknya hal 
itu juga investasi pada data pembaca majalah Femina dari Nielsen. Pada tahun 2009 sudah 
sekitar 15 persen dari komunitas pembaca majalah tersebut merupakan pengusaha. Jumlah itu 
mencakup 80 persen dari jumlah pembaca yang menjadi perempuan bekerja. Namun, 
perkembangan yang pesat itu bukanlah tanpa hambatan. Selama ini kalangan perempuan 
pengusaha di Indonesia sering mengalami kesulitan dalam akses permodalan, terkait dengan 
kebanyakan status mereka sebagai isteri. Ketua Umum Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia 
(IWAPI) Rina Fahmi Idris mengatakan, “Ketika perempuan pengusaha terutama yang besekala 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengajukan kredit untuk modal kerja atau investasi 
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tetap harus melalui pengetahuan suami. Itulah kesulitannya. Oleh karena itu, ke depan kami akan 
membuat pinjaman kolektif untuk membantu mengatasi masalah akses permodalan tersebut."  
          Sebagian besar anggota IWAPI yang berjumlah sekitar 40.000 orang merupakan pengelola 
UMKM dan hanya 2 % (dua persen) yang merupakan usaha besar. Untuk lebih mendorong 
tumbuhnya perempuan pengusaha di Indonesia, Rina mengatakan IWAPI akan menggandeng 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) untuk membangun jiwa kewirausahaan sejak dini. "Pola 
pikir anak sekolah harus diubah. Tidak boleh lagi, mereka berpikir setelah lulus sekolah cari 
kerja dimana, tapi berpikir mulai usaha apa," kata ketua IWAPI. Oleh karena itu, IWAPI akan 
mengajarkan kepada anak sekolah dan mahasiswa membuat rencana bisnis dan menginspirasi 
mereka untuk berproduksi membuat barang yang layak jual.   
           Sudah menjadi kodrat manusia diciptakan sebagai mahluk paling sempurna tetapi tidak 
lepas dari  kekurangan sebagai tanda mahluk yang diciptakan yang posisinya berada dibawah 
Tuhan Sang Maha Pencipta. Karena itu manusia harus besujud dan berserah diri dan senantiasa 
memohon petunjuk dan kekuatan dari-Nya.  Demikian pula kaum perempuan  juga memiliki 
kendala sebagai faktor penghambat dan sekali gus sebagai tantangan. Mengetahui faktor kendala  
adalah  penting sebab dengan mengenal kendala kaum perempuan sebagai faktor  penghambat 
dalam meraih kesuksesan berwirausaha, dapat segera dicarikan solusinya sehingga proses 
kelancaran mencapai sukses dalam berwira usaha dapat berjalan mulus. 
         Adapun  kendala yang sering dialami kaum perempuan dalam memulai dan menjalankan 
usaha antara lain: Faktor kewanitaan; Faktor sosial budaya dan  adat istiadat; Faktor emosional 
yang dimiliki wanita; Sifat hemat dalam mengatur keuangan rumah tangga. Keempat faktor 
kendala yang dikemukakan di atas relevan dengan apa yang diungkapkan Buchari Alma (2008) 
bahwa kendala yang sering dialami kaum perempuan dalam berwira usaha antara lain: 
a.Faktor kewanitaan, di mana sebagai ibu rumah tangga ada masa hamil, menyusui, tentu agak 
mengganggu jalannya bisnis. Hal ini dapat diatasi dengan mendelegasikan wewenang/tugas 
kepada karyawan/orang lain. Tentunya pendelegasian ini mempunyai keuntungan dan kerugian. 
Jalannya perusahaan tidak akan persis sama bila dipimpin oleh pemilik sendiri, jadi ada dua 
kemungkinan, lebih baik atau lebih buruk. 
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b.Faktor sosial budaya dan  adat istiadat. Wanita sebagai ibu rumah tangga, bertanggung jawab 
penuh dalam urusan rumah tangga. Bila anak atau suami sakit, ia harus memberikan perhatian 
penuh, dan ini akan mengganggu aktivitas usahanya. Jalannya bisnis yang dilakukan oleh wanita 
tidak sebebas yang dilakukan laki-laki. Wanita tidak bebas melakukan perjalanan ke luar kota, 
mengadakan lobby, acara makan malam, dan sebagainya. Juga anggapan/kebiasaan dalam suatu 
rumah tangga bahwa suamilah yang memberi nafkah, suami yang bekerja, maka sulit juga 
berkembangnya usaha menjadi usaha yang besar.  Kaum laki-laki sebagai mahluk superior 
sedangkan perempuan sebagai mahluk inperior. Perempuan tidak perlu mendapatkan pendidikan 
tinggi, dan lain sebaginya. Salah satu penyebab munculnya perlakuan kurang adil adalah  
dikarenakan masih kentalnya budaya patriarki yang mendominasi dalam kebudayaan nasional 
kita. 
c.Faktor emosional yang dimiliki wanita, di samping menguntungkan juga bisa merugikan. 
Misalnya dalam pengambilan keputusan, karena ada faktor emosional, maka keputusan yang 
diambil akan kehilangan rasionalitasnya. Juga dalam memimpin karyawan, muncul elemen-
elemen emosional yang mempengaruhi hubungan dengan karyawan pria atau wanita yang tidak 
rasional lagi. 
d.Sifat pandai, cekatan, hemat dalam mengatur keuangan rumah tangga, akan berpengaruh 
terhadap keuangan perusahaan. Kadang-kadang wanita pengusaha agak sulit dalam  
mengeluarkan uang, dan harga-harga dipasang agak tinggi. Kebiasaan kaum ibu ialah bila mau 
membeli, ia menawar rendah sekali, tapi bila menjual harga ingin tinggi.  
  Perempuan dan laki-laki rupanya bukan saja berbeda dari sudut jenis kelamin tetapi juga ada 
perbedaan dalam membuka dan menjalankan usaha. Perbedaan tersebut perlu diungkap, karena 
jika perbedaan tersebut merupakan suatu kelemahan dan kekurangan maka perlu dicarikan solusi 
agar dapat diminimalisir. Perbedaan tersebut antara lain: 1) Meski perempuan pengusaha kreatif, 
realistik, fleksibel dan toleran namun dari sisi self confidence (percaya diri) kaum perempuan 
umunya lebih rendah dari kaum pria; 2) Kaum perempuan tidak seleluasa kaum pria dalam 
memperoleh sumber modal;  3) Kaum permpuan dalam memulai usaha lebih umum ditunjang 
oleh keluarganya, suami, dan kelompok-kelompok oirganisasi wanita; 4) Ragam bisnis yang 
dilakukan oleh kaum perempuan tidak sebanyak kaum pria. Menurut Buchari Alma (2008) 
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bahwa 80 % kaum perempuan menggeluti usaha retailing dan jasa pelayanan seperti bisnis 
pendidikan, konsultan, public relation, jasa penjualan makanan dan minuman. 
            Semua kelemahan-kelemahan dan perbedaan antara kaum perempuan dan pria dapat 
diatasi dengan berbagai cara, antara lain melalui pendidikan yang intensif dan efektif, dengan 
bantuan teknologi yang semakin canggih dewasa ini, serta dunia pendidikan/pelatihan yang 
semakin berkualitas, dapat secara efektif membantu mengurangi kelemahan-kelemahan dan 
memperkecil perbedaan dengan kaum pria.    Upaya pemberdayaan perempuan Indonesia di 
bidang ekonomi melalui pembelajaran kewirausahaan perempuan  yang ditujukan untuk 
mengatasi permasalahan dan memperkecil gap perbedaan kemampuan dengan kaum pria.    
           Selanjutnya pemberdayaan perempuan melalui pendidikan kewirausahaan sangat 
menunjang  Visi, Misi dan Tupoksi Kongres Wanita Indonesia (KOWANI). Dengan kata lain, 
sangat sesuai dengan aspirasi dan tujuan dibentuknya organisasi perempuan terbsesar di 
Indonesia yang dikenal dengan nama   KOWANI itu. Organisasi ini  sebelumnya dikenal dengan 
Perikatan Perkoempoelan Perempuan Indonesia, disingkat PPPI. yang lahir pada tanggal 22 
Desember 1928. Kemudian pada tahun 1935 berubah menjadi Kongres  Peroempuan Indonesia, 
dan akhirnya pada tahun 1945 berganti nama menjadi Kongres Wanita Indonesia yang disingkat 
KOWANI.  
          Sejarah mencatat bahwa perjuangan nasib kaum perempuan untuk dapat bebas dan sejajar 
dengan kaum laki-laki, sudah dilakukan  dahulu kala oleh Ibu Kartini persisnya sejak tahun 
1893. Hal tersebut dapat dibuktikan  dalam kumpulan surat-surat beliau yang berjudul Door 
Duisternis Tot Licht  penuh dengan kata-kata yang  berintikan  “Perlunya pengembangan dan 
pendidikan watak di atas pendidikan otak. Dan perlunya kepercayaan pada diri sendiri.” Karena 
dengan cara itu beliau yakin kaum perempuan akan  lebih mampu berdiri sendiri. Tidak 
bergantung dari kerabat dan dari siapapun.     
         Pada surat-surat Ibu Kartini yang lain dengan judul “ Letters of Javanese Princess” yang 
beredar di Amerika Serikat sejak tahun 1921 pada intinya berbunyi, “Freedom of women could 
only come through economic independence. Kartini was an innovator who sought to break new 
path for her people, but in reaching out for the new and untired she gained rather than lost in 
respect for  the old fashioned virtues of her kind. “ Artinya adalah bahwa kebebasan kaum 
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perempuan hanya bisa didapatkan  melalui kebebasan dan kemapanan dan kemandirian di bidang 
ekonomi. Kartini adalah seorang innovator yang tidak mengenal lelah dalam mencari terobasan 
baru untuk kemajuan masyarakat Indonesia  
  Sebenarnya sejak tahun 1921. Isi surat-surat  Kartini yang mengandung sumber inspirasi dan 
motivasi bukan saja untuk jutaan  kaum perempuan di Indonesia, tetapi juga untuk kaum 




Berdasarkan paparan analisis sebelumnya bahwa tuntutan dan tantangan zaman dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan hidup semakin berat, untuk itu dapat disimpulkan bahwa kaum 
perempuan sebagai pendamping suami sangat perlu diberi pemberdayaan terutama bidang 
kewirausahaan guna peningkatan pensejahteraan kehidupan diri dan keluarga serta kehidupan 
lingkungan sosial sekitarnya. Pertimbangan lain yang mendasari adalah bahwa berwirausaha 
bagi kaum perempuan adalah proses pembelajaran kemandirian agar pada suatu ketika nanti 
mereka menjadi single parent maka persoalan ekonomi bukan lagi masalah yang dapat 
menggoncangkan mereka, karena telah mampu menemukan dan mengelola peluang usaha yang 
dapat  mensejahterakan. 
Aspek agama juga tidak kalah penting untuk dijadikan rujukan bahwa kaum perempuan 
dianjurkan untuk berkarir dalam batas kewajaran tentunya.Faktor lain yang perlu menjadi dasar 
pertimbangan adalah bahwa  kaum ibu/perempuan merupakan pilar  yang sangat menentukan 
kemajuan suatu negara. Perempuan berdaya, negara akan berjaya, demikian sebaliknya kaum 
perempuan tidak berdaya, bahkan teraniya maka negara pasti dalam bahaya. Untuk itu tidak ada 
alasan bagi kita kaum laki-laki/bapak-bapak untuk tidak melindungi dan memberdayakan 
mereka.   
Ajaran Islam pun menempatkan kaum ibu/ perempuan pada kedudukan yang mulia, dihormati  
dan dilindungi.  Memberi hak dan kewajiban kepada kaum perempuan sesuai dengan kodratnya. 
Kaum perempuan memiliki hak dan kewajiban yang seimbang menurut cara makruf (Q.S. Al-
baqarah:228). Karena itu kaum perempuan / ibu  tidak boleh berpangku tangan atau hanya sibuk 
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mengurus urusan rumah tangga saja tetapi juga harus diberi kebebasan untuk berperan aktif di 
luar rumah termasuk dalam urusan kewirausahaan dengan syarat harus sesuai  dengan kodrat 
kewanitaannya dan tidak bertentangan dengan syariat agama.   Syekh Abbas menegaskan bahwa 
Islam memandang sama antara perempuan dengan laki-laki. Islam sangat mengutamakan kaum 
perempuan / ibu yang saleh untuk diajak berpartisipasi  dalam membangun masyarakat yang 
berdasarkan nilai-nilai Panca Sila. Sangatlah keliru kalau ada pihak mengatakan bahwa Islam 
tidak mengatur urusan hak kewajiban kaum perempuan.  
          Muhammad SAW sangat menghormati kaum perempuan. Beliau melihat kaum perempuan 
sebagai perhiasan yang paling cantik di dunia. Dan yang paling cantik di atara mereka adalah 
perempuan yang baik dan shalehah. Bahkan kembali beliau menegaskan, “ Di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah, dia  menciptakan  isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
merasa tentram  kepadanya dan dijadikannya di antara kamu kasih sayang. Sesungguhnya pada 




Agar kaum perempuan dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaannya sehingga dapat lebih 
maju dan profesional dalam melaksakan pengelolaannya maka direkomendasikan mengkaji lebih 
dalam tentang aspek-aspek kewirausahaan sebagai berikut: 
1. Merubah pola pikir dan prilaku  menjadi enterpreuner mind set; 2) dapat membedah 
berbagai bidang  usaha yang mencakup aspek-aspek kehidupan serta mengetahui jurus- 
jurus awal menjadi pengusaha; 3) mengetahui Cara-cara mendirikan  usaha; 4) Bentuk 
organisasi uasaha; 5) Paham dengan kebutuhan yang diperlukan dalam menjalankan 
suatu usaha 6) Cara memperoleh modal dan mengajukan pinjaman; 7) Paham dengan 
pengelolaan SDM organisasi suatu usaha; 8) Mempelajari tentang pasar dan strategi 
pemasaran; 9) Memahami penyusunan laporan keuangan; 10) Mempelajari analisis 
kelayakan suatu saha; 11) Mempelajari tentang konsep pesaing usaha; 12 Belajar tentang 
custumor service; 13) Mengkaji masalah etika berwirausaha; 14)  Mempelajari cara 
melakukan perlindungan usaha.  
        Demikian makalah dibuat dengan niat untuk pemberdayaan kaum perempuan 
khususnya mahasiswi prodi PNF untuk menjadi enterpreuner handal di masa depan 
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hingga mampu menciptakan lapangan kerja bagi orang banyak sehinga kemakmuran/ 
kesejahteraan dapat merata.pengangguran dan kemiskinan dapat diredusir. Semoga 
aktivitaas ini dapat bernilai ibadah sebagai bekal investasi untuk pulang ke kampung 
halaman  di alam ke abadian. 
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